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Abstract 
Sustainable issues are complex and intertwined with aspects of education, 
necessitating the development of design processes that promote innovation and 
learning. The learner organization is one of educational institutions' governance 
innovations that reflects adaptive roles in the face of change challenges. The 
study's goal is to develop the concept of a learner organization (learning 
organization) into a sustainable learner organization. Top management has the 
ability to greatly influence management innovation due to its prominent role in 
the organization. The purpose of this study is to examine the five fundamental 
dimensions of a learning organization (LO) in the context of educational 
sustainability. Qualitative research employing grounded method techniques. 
According to research, the following characteristics of educational 
organizations are related to learner organizations: (1) learning leadership 
caderization systems; (2) creation of learning structures; (3) model of holocracy 
work; (4) formation of individual behavior in the presence of learning 
opportunities; and (5) learning culture in the context of school organization.  
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Pendahuluan 

Melalui konferensi yang dilakukan negara PBB di Rio De Janeiro 
melahirkan keputusan fundamental yang menentukan arah global, 
kesepakatan tersebut disebut sustainable development goals 1. Sustainabilitas 
development atau program keberlanjutan biasanya dilihat sebagai pedoman 
untuk pembuatan kebijakan ekonomi dan sosial dalam keseimbangan dengan 
kondisi perubahan, dalam konteks pendidikan adalah upaya pengembangan 
sekolah melalui bangunan system pembelajar 2. Organisasi pembelajar 
merupakan konsep inovatif pengelolaan lembaga pendidikan sebagai refleksi 
peran perubahan adaptif terhadap konsep SDGs 3.  

Aspek keberlanjutan dalam konteks lembaga pendidikan adalah 
pelaksanaan proses itu sendiri dan paling menantang adalah sifat 
sistemiknya4. Melalui kajian terdahulu yang dilakukan Salabi dan Rusilowati 
organisasi pembelajar merupakan konsep pengembangan organisasi 
pendidikan yang mampu merokunstruksi paradigma berfikir yang 
mengkedepankan aspek kemandirian dan kebebasan berfikir5. Aktualisasi 
konsep dimulai dari dari rancangan desain sekolah melalui lensa organisasi 
pembelajar yang didasarkan pada pemikiran sistem.  

Konsep pengembangan keberlanjutan dalam agenda pendidikan pada 
kasus-kasus tertentu masih terus diperdebatkan, terlebih pembahasan 
tentang program keberlanjutan. Hal itu disebabkan minimnya penelitian yang 
mengkaji secara korelatif organisasi pembelajar dengan sustainabilitas. 
Penelitian ini bertujuan menemukan konseptual baru untuk menangani 
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masalah keberlanjutan. Dengan menyajikan berbagai alat dan pendekatan 
untuk pengembangan kapasitas kelembagaan, penulis berharap sintesis ini 
dapat menjadi panduan berharga untuk pengembangan beragam inisiatif 
peningkatan kapasitas yang diperlukan untuk memenuhi SDGs. 

 Lembaga pendidikan sebagai tonggak perubahan social dituntut 
responsive terhadap keputusan fundamental tersebut. Dalam hal ini salah 
satu konsep pengembangan organisasi yang prospektif adalah organisasi 
pembelajar6. Bahkan dalam penelitian Kearney, dalam konteks 
kemasyarakatan konsep learning organization saat ini semakin berdampak 
pada pembentukan masyarakat pembelajar tidak hanya sebatas organisasi 
pendidikan 7. 

Berangkat dari pendekatan yang digunakan dalam milenial 
development goals (MDG) untuk menetapkan tujuan global, serta dari 
pengertian yang salah tentang keutamaan kesederhanaan, presisi, dan 
kuantifikasi. Meskipun SDG menjanjikan potensi untuk agenda yang lebih 
transformatif, implementasinya akan bergantung pada advokasi yang 
berkelanjutan pada setiap target untuk meminta pertanggungjawaban pihak 
berwenang 8. 

Secara teoretis SDGs berbeda dengan MDGs dalam hal orientasi tujuan, 
konsep perencanaan, dan dimensi kebijakan. Hasil penelitian menunjukkan, 
bahwa sekolah sukma bangsa melalui impelementasi konsep sekolah 
pembelajar mampu mengatasi beberapa kelemahan utama MDG, secara 
factual bertumpu pada peningkatan soft skill  dan hard skill 9.  

Sangat minim pembahasan teoretis tentang keterkaitan antara 
organisasi pembelajar sebagai sebuah konsep baru dengan pengembangan 
organisasi berkelanjutan. Penelitian ini menyajikan kritik terhadap adaptasi 
lembaga pendidikan dalam menyikapi perubahan yang sulit diprediksi salah 
satunya pemenuhan capaian SGdS. 
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Sejauh ini beberapa penelitian yang dilakukan pakar sosiolog dan 
antropolog telah membahas topik kelangsungan hidup organisasi terutama 
melalui lensa mobilitas dan identitas individu. Menghadapi era SDGs 
diperlukan prisma konseptual menjembatani antara adaptasi semangat lokal 
dengan inovasi perubahan10. Hal semacam itu memungkinkan timbulnya 
pertanyaan-pertanyaan penting tentang konstruksi makna dan perubahan 
dalam praktik ilmu manajemen di dunia pendidikan salah satunya melalui 
implementasi konsep organisas pembelajar. Status social lembaga secara 
empiris dan teoretis gagal bukan karena faktor eksternal melainkan gagalnya 
masyarakat organisasi dalam memahami bagaimana program aksi perubahan 
yang dicanangkan pimpinan lembaga pendidikan11.  

Dalam studi ini, kami fokus pada inovasi manajemen di tingkat 
organisasi sekolah dan menyelidiki peran perilaku organisasi sebagai 
anteseden utama. Karena perannya yang menonjol dalam organisasi, 
paradigma organisasi pembelajar memiliki kemampuan untuk mempengaruhi 
inovasi manajemen yang bersifat berkelanjutan. Penelitian ini mengulas 
literatur tentang organisasi pembelajaran berorientasi keberlanjutan dengan 
fokus pada proses pembelajaran antar invidiu. 
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif kepustakaan tentang 
konseptualisasi organisasi pembelajar dan perilaku budaya organisasi. 
Penelitian ini terdiri memenuhi prosedur yang terdiri dari tiga tahap. 
Penelitian diawali dengan penelusuran literatur dari tema organisasi 
pembelajar dan perilaku budaya organisasi. Literatur yang diteliti berkaitan 
dengan tema sustainabilitas pendidikan, manajemen perubahan, learning 
organizationa dan manajemen pendidikan yang berjumlah 40 artikel. Artikel 
yang terkumpul kemudian dilakukan klasifikasi dan kategorisasi pada konsep 
learning organization atau organisasi pembelajar. Selanjutnya dilakukan 
pembahasan dengan melakukan elaborasi konsep, temuan penelitian, dan 
teori. Tahap terakhir yang dilakukan adalah penarikan kesimpulan. Selain itu, 
data dianalisis secara komparatif untuk menghasilkan kategorisasi dalam 
wujud kebaharuan penelitian (novelty). Aspek kebaharuan yang dimaksud 
adalah pengembangan learning organization dalam menjamin 
keberlangsungan lembaga pendidikan. 
Temuan dan Pembahasan 
Konseptualisasi dan Karakteristik Learning Organization 
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Learning organization dapat dimaknai sebagai pembelajaran individu 
dan kelompok dalam organisasi agar menjadi yang paling unggul dibanding 
kompetitor lainnya 12. Penelitian Salabi,  Jasharapara dan Garvin 
mengungkapkan bahwa praktik learning organization dibeberapa lembaga 
pendidikan bertujuan sebagai upaya sekolah dalam memecahkan 
problematika organisasional secara komprehensif dan sistematis sehingga 
organisasi mampu kompetitif 13. Proses pembelajaran atau transfer ilmu 
dilakukan dengan cepat dan tepat kepada segenap masyarakat organisasi 
sekolah. Teknik problem solving menjadi bagian dari learning organization 
dapat dilakukan dengan pendekatan baru dalam pengambilan keputusan, 
pimpinan mampu belajar dari pengalaman masa lalu dan melakukan branding 
personal kepada keberhasilan organisasi lain 14.  

Organisasi pernbelajaran secara konstruk terdiri dari empat subsistem, 
proses pembelajaran dilakukan oleh individu, dilakukan kelompok, dan 
organisasi. Dalam lingkup learning organization pengambil kebijakan 
memandang organisasi sebagai bagian yang komprehensif -keseluruhan- tidak 
hanya dengan cara pandangan tunggal seperti yang banyak dilakukan 
organisasi. Maksudnya dalam pengelolaan mengikuti ketentuan umum tanpa 
berani melakukan perubahan. Perubahan mencakup yang tidak diharapkan 
dan bahkan kegagalan dipandang sebagai peluang untuk dipelajari organisasi 
dalam konteks pembelajar memiliki iklim yang mendorong perubahan, 
menghargai pendapat individu, dan adanya sistem yang mempercepat proses 
belajar individu dan kelompok 15. 

Dalam lingkup individu anggota organisasi mengakui bahwa learning 
organization salah satu opsi pengembangan yang menjadi suksesi organisasi 
di masa yang akan datang. Proses transfer nilai dilakukan dengan kebijakan, 
adaptasi, terbentuk kesepahaman hingga setiap individu memiliki niat untuk 
meningkatkan kualitas secara berkesinambungan. Agar sadar nilai, factor 
komunikasi menjadi penting dalam penciptaan miliu pembelajar.  

                                                           
12

 Robert Chia, “Becoming a Learning Organization: A Process-Philosophical 
Perspective,” in The Oxford Handbook of the Learning Organization, 2019. 

13
 Agus Salim Salabi and Muhammad Anggung Manumanoso Prasetyo, 

“Organizational Culture of Sukma Bangsa Learning School ( Analytical Study of 
Learning Organization Primordial Value ),” Sukma: Jurnal Pendidikan 6, no. 1 (2022): 
91–110, https://doi.org/10.32533/06105.2022; Ashok Jashapara, “The Competitive 
Learning Organization: A Quest for the Holy Grail,” Management Decision, 1993; 
David A Garvin, Learning in Action: A Guide to Putting the Learning Organization to 
Work (Harvard Business Review Press, 2003). 

14
 Daniel Tanner, “History of Curriculum Development in Schools,” in Oxford 

Research Encyclopedia of Education (Oxford University Press, 2020), 
https://doi.org/10.1093/acrefore/9780190264093.013.1037. 

15
 Gary Sykes, Barbara Schneider, and David N. Plank, eds., Handbook of 

Education Policy Research (Routledge, 2012), https://doi.org/10.4324/9780203880968. 



Southeast Asian Journal of Islamic Education Management 3 (1) 2022 

162 
 

Konsepsi yang dipaparkan Peter Senge menyebutkan untuk menjadi 
learning organization memang berpatokan kepada nilai yang lima. Aplikasi 
terhadap nilai lima disipin ilmu atau yang sering dikenal dengan The Fifth 
Discipline, yaitu penguasaan pribadi yang baik, membagi visi melalui 
komunikasi efektif, penananman model mental, berfikir sitem atau mengikuti 
system pendidikan yang diterapkan, dan pembelajaran kelompok 16. 
Proses Implementasi Learning Organization 

Pada kajian psikologi organisasi, agar efektif organisasi pendidikan 
ibarat makhluk hidup, selama organisasi beroperasi maka tidak akan berhenti 
belajar 17. Pembelajaran disini dapat didefinisikan sebagai suatu sikap atau 
perilaku (psychologist) yang relatif permanen untuk melakukan perubahan 
sebagai hasil akhir dari pengalaman. Informasi menjadi faktor penting yang 
menentukan daya kompetitif dan dampaknya terhadap para pesaing. Konteks 
persaingan antar lembaga pendidikan terkait pemenuhan sumber daya yang 
unggul dalam system layanan dan teknologi 18. 

Setiap organisasi mempunyai karakteristik sendiri-sendiri yang 
membedakan organisasi dan organisasi lainnya. Dua karakteristik organisasi 
pembelajaran bersifat konstruktif dan menjamin tata nilai yang kuat dengan 
memperhatikan beberapa karakteristik, Pertama, sekolah dituntut memiliki 
gagasan baru dalam bentuk rencana pengembangan; learning organization 
secara aktif berusaha menginfus organisasi -memberikan asupan informasi- 
melalui ide, gagasan, dan informasi baru. Gambaran masukan tersebut 
menyebabkan sekolah sadar bahwa dinamika kebutuhan masyarakat 
berdampak terhadap eksistensi lembaga. Tantangan perubahan juga 
senantiasa berkembang sesuai perkembangan lingkungan internal dan 
eksternalnya.  

Kedua, Pengetahuan baru harus ditransfer ke seluruh elemen sekolah. 
Pengetahuan baru tersebut bersumber dari perubahan kebijakan yang bersifat 
strategis seperti peningkatan kompetensig guru, pengembangan sekolah 
merdeka atau hal lainnya. Respon terhadap informasi tersebut menuntut 
perubahan. Dalam learning organization upaya yang dilakukan mengacu pada 
aspek struktur, proses, dan hambatan interpersonal terhadap berbagai 
gagasan, informasi, dan pengetahuan di antara guru dan karyawan.; Ketiga, 
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pengetahuan baru yang diterima mendapatkan respon yang berbeda pada 
tingkat individu maupun organisasi. Individu dapat meresponnya dengan 
aktif seperti menyesuaikan kebijakan tanpa menunggu instruksi. Sedangkan 
kelompok meresponnya dengan Kerjasama tim tanpa menunggu perubahan 
formal kelembagaan. Sementara respon organisasi mampu merubah perilaku 
organisasi sebagai hasil pengetahuan baru. learning organization berorientasi 
pada hasil dimana lingkungan diperkuat dimana pekerja didorong 
menggunakan perilaku dan proses operasional strategis baru untuk mencapai 
tuiuan korporasi.  

Budaya organisasi dalam konteks organisasi pembelajar terdiri dari 
beberapa komponen yaitu nilai-nilai organisasi, symbol aktualisasi program, 
rutinitas masyarakat organisasi, keteladanana atau role model yang 
dicontohkan pimpinan dalam sikap dan perilaku, adaptasi diri dan cerita-
cerita yang dihidupkan 19. 

Organisasi pembelajar mampu membalikkan pendekatan SGDs dalam 
penetapan tujuan global dan kepercayaan. Sementara MDGs menjanjikan 
kemungkinan agenda yang lebih transformatif, implementasi akan 
bergantung pada advokasi yang berkelanjutan pada setiap target untuk 
meminta pertanggungjawaban pihak berwenang. Masalah yang dihadapi, 
seperti kurang efektifnya sosialisasi sehingga menimbulkan kesalahan 
pemahaman. 
Efektivitas Organisasi Pembelajar dalam Menjamin Sustainabilitas 
Organisasi 

Secara singkat efektivitas dapat dipahami ketercapaian sebuah 
program20. Atau sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik. Konsep 
efektivitas organisasi pembelajar menurut Schein adalah kondisi dimana 
sekolah mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang. Schein21 dan 
menyatakan bahwa efektivitas organisasi adalah ketercapaian program. 
Indikasi agar program dapat tercapai adalah kemampuan sekolah untuk 
bertahan, menyesuaikan diri dengan perubahan kebijakan, memelihara diri 
gangguan eksternal, implementasi fungsi yang menjadi karakteristik sekolah22.  
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Mengacu pada impelementasi model learning organization yang 
pertama adalah berfikir sistem. Komponen berpikir sistem mencakup metode, 
alat dan prinsip yang agak tidak berbentuk yang semua diorientasikan untuk 
melihat keterkaitan antara kekuatan-kekuatan dan melihatnya sebagai bagian 
dari suatu proses bersama. Sebuah sistem merupakan kesatuan yang 
komprehensif yang menjadikan komponen pembentuknya saling 
bergantungan, karena komponen tersebut secara gradual dan terus menerus 
saling mempengaruhi dari waktu kewaktu dan beroperasi menuju suatu 
tujuan bersama. Berfikir sistem berguna bagi pembentukan mindset berfikir 
para guru dan karyawan yang orientasinya adalah efektivitas organisasi itu 
sendiri.  

Efektivitas organisasi pembelajar dapat diamati dari kemampuan invidiu 
untuk belajar secara kolektif dan terus-menerus. Pribadi invidiu memiliki 
motivasi internal untuk mengubah dirinya menjadi lebih baik, memanaj, dan 
menggunakan pengetahuan untuk kesuksesan organisasinya. Dalam 
hubungannya dengan lingkungan eksternal, organisasi pembelajaran 
kemampuan organisasi untuk tanggap dan mampu menjawab berbagai 
kondisi lingkungan yang memengaruhi keberhasilannya.  

Organisasi dan teori organisasi mencakup tingkat analitis, dimensi 
desain organisasi, kinerja efisien dan organisasi pembelajaran, tingkat analisis, 
teori dan desain organisasi, konfigurasi organisasi, teori organisasi, teori dan 
perilaku organisasi, struktural dimensi, teori, dan model perilaku organisasi. 
Strategi, desain dan efektivitas organisasi mencakup tentang studi perilaku 
organisasi, teori perilaku organisasi, tujuan organisasi dan peran arah 
strategis, pemilihan strategi, dan desain. Teknologi dan struktur organisasi 
mencakup teknologi, dan struktur.  

Terinspirasi dari ide sekolah pembelajar model Peter Senge 
menerapkan ide sekolah pembelajar 23. Penelitian ini merangkum tema dan 
strategi pengembangan kapasitas kelembagaan melalui implementasi sekolah 
pembelajar. Secara teknis, proses impelementasi sekolah pembelajar dapat 
menjamin keberlangsungan lembaga dilakukan melalui beberapa tahapan 
berikut: 
1. Tahap Pra Konsultasi dan Implementasi Strategi 

Pra-konsultasi merupakan fase penting untuk menentukan solusi 
yang tepat, yang melibatkan banyak kegiatan manajerial informal. Lebih 
dari itu, keragaman tim dan ketidakpastian lingkungan juga 
memengaruhi fase ini dan menyebabkan konflik tim dan berdampak pada 
kinerja tim. Tahap pra konsultasi merupakan rencana strategi pada 
tataran praktis berupa daftar langkah tindakan untuk mencapai 

                                                           
23
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keunggulan bersaing dan bagaimana cara mencapainya, dalam tahap ini 
sekolah melakukan perbandingan dengan insitusi lain yang dianggap 
unggul24. Rencana disusun berdasarkan proyeksi pembiayaan akan datang 
yang akan menentukan kapasitas lembaga. 

Menjadi fokus kebijakan strategi yang perlu diperhatikan adalah 
pemahaman masyarakat organisasi terhadap visi dan misi lembaga 
menjadi bagian strategis dalam pengembangan budaya kerja yang efektif. 
Sebagai artefak budaya sekolah pembelajar dari kebijakan hingga 
kebebasan berpendapat. Organisasi pembelajar terkenal dengan konsep 
yang disebut kelima disiplin, dengan indicator sistem berfikir, penguasaan 
pribadi, model mental, penjabaran visi bersama, dan tim belajar25. 
Artikulasi berfikir kepemimpinan terangkum dalam 4 aspek kajian yang 
telah dibahas mulai dari reformasi standar dan tata kelola epistemologis 
dan infrastruktur. Model evaluative yang dapat dilaksanakan adalah 
evaluasi berjenjang. Proses evalauasi memegang teguh nilai-nilai 
organisasi pembelajar pada keutamaan kesederhanaan, konkret, dan 
kuantifikasi. 

Kebijakan pendidikan dapat dipandang sebagai tindakan supremasi 
kelompok tertentu. Kebijakan pendidikan sering kali mengabaikan hasil 
objektif. Kebijakan selalu berkaitan dengan aspek kepemimpinan. 
Sedangkan kepemimpinan organisasi pembelajar tersebut menjadi upaya 
yang bersifat konstruktif dalam penjaminan keberlangsungan lembaga. 
Organisasi yang berkembang secara operasional akan menjamin 
keberlangsungan hidupnya sendiri karena memang sistem pengelolaan 
yang sudah stabil dan efektif.  

Tahap ini juga dapat dijadikan tahap analisis internal terkait 
kelemahan dan kekuatan. Tinjauan sejawat dan pengujian ke dalam 
analisis internal merupakan sarana efektif sebelum implementasi, untuk 
kendali mutu akan membantu mengidentifikasi dan menyelesaikan 
kesalahan atau masalah. Jika kondisi lembaga memiliki potensi yang 
menjadikannya ke arah lebih baik maka dapat dilanjutkan pada tahap 
implementasi. 

Pada tahap ini lembaga mengalami berbagai macam kendala yang 
dapat dianalisis menjadi faktor penghambat dan pendukung layanan 
pendidikan. Analisis perhatian mengacu pada aspek operasional, keuangan 
dan sumber daya manusia. Proses analisis dilakukan dengan memperhatikan 
faktor-faktor seperti proses pembelajaran dan peningkatan sarana prasarana 
yang terjadi secara simultan. 

                                                           
24

 Laela Fitriana, “Strategi Benchmarking Dalam Meningkatkan Kinerja Di 
Lembaga Pendidikan Islam (Studi Multi Kasus Di MTsN Aryojeding Dan SMPI Al-
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2. Efektivitas Rekrutmen dan Organisasi SDM 

Manajer dalam menialankan roda kehidupan organisasi 
bertanggung jawab atas efektivitas dan efisiensi organisasi. Setiap manajer 
mempunyai tanggung jawab dan wewenang yang dimilikinya diperoleh 
dari mereka yang menyediakan sumber dana dan daya, misalnya untuk 
organisasi bisnis dan sosial, para pemilik atau pemegang saham adalah 
mereka yang menyediakan sumber dana dan daya bagi organisasi. 

Untuk menjamin konsep organisasi yang berkelanjutan maka perlu 
dilakukan reposisi peran atau re-strukturisasi. Tujuannya agar tidak ada 
invidiu yang merasa nyaman (baca: convert zone) atas bagiannya. 
Mengingat pentingnya tahap reposisi sumber daya manusia, maka 
organisasi pendidikan yang efektif dan efisien harus mengadakan 
pengembangan sesuai dengan tuntutan lingkungan eksternal organisasi,  

Antispasi terhadap disrupsi perubahan adalah dengan 
mempersiapkan pekerja untuk tanggap atas dinamika lingkungan 
sekitarnya. Peran strategis sumber daya manusia sebagai outcame proses 
reposisi diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 
perencanaan organisasi yang sustainable. Hal ini berarti pencapaian 
sumber daya manusia sudah selayaknya dimulai dari analisis kompetensi 
dam perilaku sumber daya manusia. 

Organiasi sumber daya dalam organisasi pembelajar adalah 
penerapan disiplin dan konsistensi autran. Pimpinan secara implisit 
menetapkan pedoman kebijakan dan aturan keputusan dalam kegiatan. Di 
sekolah biasanya para guru diberi kebebasan untuk mengutarakan ide dan 
gagasan yang diakomodir oleh pimpinan. Bagi ide terpilih tertuang dalam 
kebijakan. Sebaliknya, untuk menjaga perasaan guru, pimpinan dalam hal 
ini kepala sekolah harus peka terhadap preseden yang mereka tetapkan 
dan harus mengirim sinyal kuat jika mereka berharap untuk membangun 
norma baru. Serangkaian perubahan yang dilaksanakan di sekolah 
memerlukan komitmen. Sebagian individu yang merasa tidak sesuai 
dengan arah kebijakan ingin melihat apakah aturannya telah berubah. 
Kondisi seperti ini harus dikelola secara arif dan bijaksana kalau tidak 
mereka akan menjadi musuh politik.  

Upaya yang dapat dilakukan pimpinan adalah membuat tim multi-
fungsi yang kuat. Selanjutnya manajemen senior menargetkan 
keterlibatan individu atau kualitas kerja secara berjenjang mengacu pada 
capaian kinerja para guru. Jadi tidak ada satupun individu tidak merasa 
terlibat. Mereka cenderung hanya memiliki dampak terbatas pada seluruh 
organisasi jika mereka tidak disertai dengan strategi eksplisit untuk 
mentransfer pembelajaran. 
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3. Tata Kelola SDM dan Infrastruktur menuju sistem berkelanjutan 
Sebuah sistem merupakan kesatuan yang komprehensif yang 

menjadikan komponen pembentuknya saling bergantungan, karena 
komponen tersebut secara gradual dan terus menerus saling 
mempengaruhi dari waktu kewaktu dan beroperasi menuju suatu tujuan 
bersama. Komponen berpikir sistem mencakup metode, alat dan prinsip 
yang agak tidak berbentuk yang semua diorientasikan untuk melihat 
keterkaitan antara kekuatan-kekuatan dan melihatnya sebagai bagian dari 
suatu proses bersama 26.  

Dimaksud tata kelola disini adalah tata kelola sistem pengelolaan. 
Tata Kelola secara epistemologis yang dimaksud adalah sejauhmana 
pimpinan organisasi menafsirkan konsep sekolah pembelajar sehingga 
dapat dipahami oleh masyarakat organisasi. Efektivitas penyampaian visi 
misi organisasi terhadap budaya kerja guru dan staf di sekolah. Fokus 
dalam pengembangan model baru di sekolah dimulai dari perhatian 
terhadap sumber daya pendidikannya 27. Aset yang paling penting adalah 
sumber daya manusia sehingga lembaga pendidikan harus folus dalam 
pengembangan SDMnya, khususnya penggunaan soft powernya melalui 
tinjauan sejawat. Agenda Pendidikan yang dibangun di atas rencana 
prioritas terukur. Perkembangan Organisasi untuk kerja sama dalam 
membangun kemandirian merupakan hal fundamental 28.  

Sebagai penghambat dalam implementasi konsep organisasi 
pembelajar adalah keberpihakan pada ras dan hubungan kekerabatan. 
Analisis kritis terhadap jenis kebijakan ini menawarkan cara untuk 
memahami dan mendokumentasikan status dan cara kerja ras dan 
rasisme dalam lingkungan sekolah. Melalui aktualisasi disiplin lima yaitu 
berfikir sistem m ampu menjembatani dan memberikan alat analitik 
untuk memahami bagaimana wacana yang terkait dengan ras dan rasisme 
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 Susan Cousin, “School Leadership and Education System Reform,” Journal of 
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sebagai rutinitas budaya. Kebutuhan tersebut dapat diakomodir tanpa 
merusak sistem yang telah dibangun sekolah 29. 

Demikian, organisasi pembelajaran mengajarkan kepada pihak 
pengelola sekolah untuk terampil menciptakan, memperoleh, dan 
mentransfer pengetahuan. Sebagai kesatuan organisasi individu di 
sekolah dituntut untuk memodifikasi perilakunya untuk mencerminkan 
pengetahuan dan wawasan baru . Secara konsep, organisasi pembelajaran 
menumbuhkan seni mendengarkan yang terbuka dan penuh perhatian. 
Kepala sekolah sebagai manajer harus terbuka terhadap kritik. Apa pun 
sumber gagasan luar, pembelajaran hanya akan terjadi di lingkungan yang 
reseptif. Kepala Sekolah sebagai manajer tidak bisa bersikap defensif dan 
harus terbuka terhadap kritik atau berita buruk. 

Tata kelola selanjutnya mengarah kepada infrastruktur, atau arah 
pembangunan kemandirian ekonomi lembaga pendidikan. Stabilitas 
ekonomi menciptakan peluang organisasi dalam hal inovasi dan 
perubahan. Fokus kelembagaan organisasi pembelajar pada eksperimen 
dengan gagasan, proses, dan pengaturan struktural baru yang dilakukan 
melalui identifikasi gagasan dan proses pembelajar serta identifikasi 
mental model proses organisasi. Perilaku organisasi pembelajar juga 
menanamkan berpikir sistem ke seluruh organisasi. Sistem kerja 
menggeneralisasi gagasan dengan dampak meningkatnya kinerja individu 
dan mengubah standar keunggulan. Setiap organisasi menetapkan 
standar kualitas tertentu yang menuniukkan ciri dari produk atau jasanya, 
maka tidak heran banyak model sekolah yang dikembangkan. Namun 
untuk menjadi unggul terhadap pesaingnya, organisasi harus selalu 
mengubah dan menyesuaikan standar keunggulannya 30. Tidak mesti 
mengikuti trend yang ada tapi mengakomodir kebutuhan pengguna jasa 
layanan pendidikan dengan kapasitas lembaga itu sendiri 31. 
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Gambar Model Novelty Learning Organization terhadap Sustainabilitas 
Lembaga Pendidikan 

 
Faktor keunggulan organisasi pembelajar terdiri dari sumber daya 

manusia yang memahami konsep dan arah perubahan; kinerja organisasi; 
praktik, kebijakan, proses dan lulusan lembaga. Kinerja organisasi dimulai 
dengan kinerja individu, dan kelompok. Praktik yang dimaksud adalah 
praktik belajar dan perilaku kritis terhadap resistensi perubahan. Kemudian 
kinerja individu dan kelompok secara simultan berdampak pada 
terlaksananya proses pendidikan sehingga menghasilkan mutu lulusan. Secara 
alamiah lulusan yang berkualitas berpengaruh terhadap atensi masyarakat 
yang menjamin keberlangsungan lembaga pendidikan itu sendiri.  

Arah proses kebijakan fokus pada aktualisasi lima dimensi panting 
dalam organisasi yang sungguh-sungguh belajar, yang secara kontinu dapat 
mcningkatkan kapasitas guna mewujudkan aspirasi individual yang tinggi, 
yaitu berpikir sistematis -system thinking-, penguasaan pribadi -personal 
mastery-, model mental -mental model-, membangun visi bersama -building 
shared vision-, dan belajar dalam tim -team learning-. Kelima disiplin inilah 
yang secara sinergi membentuk suatu perubahan perilaku yang berhasil 
selaras dengan penelitian yang dilakukan Hitt 32. Organisasi yang tidak 
memiliki salah satu dari kelima disiplin ini sukar melaksanakan fungsinya 
secara optimal. 

Penerapan konsep organisasi memerlukan proyek percontohan dengan 
sejumlah karakteristik khas. Dalam konteks lembaga pendidikan, biasanya 
pengelola lembaga berusaha mewujudkan prinsip dalam sebuah rencana atau 
blue print. Selanjutnya para pimpinan melakukan serangkaian pendekatan 
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diharapkan organisasi untuk diadopsi kemudian dalam skala yang lebih besar. 
Sambil bekerja, pengelola melakukan upaya transisi daripada berdiam diri. 
Pada titik akhir belajar sambil bekerja yang akan di evaluasi pada tahap akhir 
pelaksanaan program.  

Tantangan perubahan harus cepat direspon lembaga dengan upaya 
konstruktif dalam menciptakan serangkaian inovasi kelembagaan. Inovasi 
yang dilakukan dapat berupa inovasi eksploitatif yaitu dengan melibatkan 
peningkatan komponen yang ada dan membangun lintasan teknologi yang 
ada, dan inovasi eksplorasi yang melibatkan pergeseran sistem ke lintasan 
teknologi yang berbeda sehingga individu di dalamnya secara alamiah masuk 
ke dalam sistem budaya inovasi tersebut. Dalam konteks ini kepemimpinan 
juga memainkan peranan pending yang mempengaruhi inovasi. Sejumlah 
penelitian yang dilakukan Ilsev dan Kee telah menunjukkan bahwa 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap inovasi 
organisasi33 dalam hal ini adalah inovasi pengembangan sekolah melalui 
konsep learning organization. 

Lembaga pendidikan apabila ingin stabil dan kompetitif dituntut 
memiliki inovasi34. Inovasi yang berharga akan menaikkan daya tawar 
masyarakat eksternal. Implikasi social dari penelitian ini membuka 
kemungkinan inovasi kelembagaan, secara spesifik diakhiri melalui implikasi 
pada aspek subjektivitas akademik, kebijakan pendidikan serta lembaga 
pendidikan baik sekolah maupun madrasah. Salah satu rekomendasi utama 
dalam membentuk organisasi berkelanjutan adalah pengembangan organisasi 
melalui implementasi organisasi pembelajar. 

Sementara proses pembelajar itu sendiri mendukung penyampaian 
nilai dari perspektif pengembangan organisasi. Implikasi teoretis 
menunjukkan tiga pertimbangan utama yang mempengaruhi penyampaian 
keberlanjutan. Pertama, kebutuhan untuk mengartikulasikan nilai-nilai 
keberlanjutan yang eksplisit untuk membangun visi dan rencana aksi 
bersama. Kedua, pergeseran pikiran menuju pendekatan sistem secara 
keseluruhan untuk mengidentifikasi peluang perbaikan kinerja lintas disiplin 
untuk solusi inovatif. Ketiga, restrukturisasi peran individu ke arah desain tim 
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kerja yang saling membutuhkan. Studi ini memiliki implikasi praktis untuk 
pengelolaan proyek keberlanjutan yang kompleks, dan untuk pengembangan 
sumber daya manusia. 
Kesimpulan 

Kompleksitas tantangan pendidikan perlu direspon melalui transformasi 
perubahan system tata kelola. Learning organization merupakan salah satu 
model pengembangan organisasi -organizational development- agar lembaga 
pendidikan dapat eksis dan berkelanjutan. Learning organization dipahami 
sebagai proses penciptaan miliu pembelajar untuk menciptakan suasana kerja 
kondusif. Sasaran pembelajaran individu adalah kondisi situasi individu agar 
terus belajar dan mengembangkan potensi penuh mereka. Budaya pembelajar 
menjangkau komponen satuan kerja terkecil dan secara eksternal menjangkau 
stakeholder lain yang signifikan dan menjadikan nilai disiplin lima landasan 
berfikir penentu arah kebijakan. Operasionalisasi terhadap sustainabilitas 
terfokus pada tiga aspek kepemimpinan, sistem dan sumber daya manusia. 
Strategi keberlanjutan tidak terlepas dari orientasi perubahan yang 
termanifestasikan dalam inovasi kelembagaan. Secara alamiah organisasi 
pembelajar merubah paradigma invididu untuk terus belajar dan 
meningkatkan kompetensi sehingga memudahkan organisasi melakukan 
inovasi. Demikian hasil penelitian berimplikasi secara implementatif bahwa 
konsep sekolah pembelajar -learning organization- membawa jaminan mutu 
pendidikan dan sustainabilitas lembaga. 
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